ABSTRAK

Arif Rahman: Aktivitas Pesantren Daarut Tauhiid Bandung dalam Pemberdayaan
Ekonomi Santri Tahun 1990-2006

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
saat ini berjumlah lebih dari dua puluh tujuh ribu lembaga, dan tersebar luas di
seluruh Indonesia. Selain menjalankan aktivitas pendidikan agama, banyak
pesantren yang melakukan aktivitas pemberdayaan ekonomi santri. Namun
aktivitas pemberdayaan ekonomi santri, mayoritas masih terbatas pada pemberian
kesempatan bekerja di unit usaha pesantren, sedangkan aspek pemberdayaan lain
seperti pemberian pendidikan dan sumber daya belum tersentuh. Menarik untuk
mengkaji aktivitas pemberdayaan ekonomi santri di Pesantren Daarut Tauhiid,
karena pemberdayaan ekonomi santrinya dilakukan secara menyeluruh. Penelitian
ini akan menjelaskan sejarah pendirian Pesantren Daarut Tauhiid, eksistensi
Pesantren Daarut Tauhiid, dan aktivitas pemberdayaan ekonomi santri dari tahun
1990 sampai tahun 2006.

Penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang mencakup langkah
penelitian heuristik, Kkritik, interpretasi, dan historiografi. Teori yang digunakan
oleh penulis adalah teori pemberdayaan menurut Jim Ife untuk menjelaskan
aktivitas pemberdayaan ekonomi santri di Pesantren Daarut Tauhiid. Menurut Jim
Ife pemeberdayaan terdiri dari empat aktivitas yaitu: pemberian pendidikan,
pelatihan keahlian, penyediaan sumber daya, dan pemberian kesempatan.

Hasil dari penelitian ini adalah Pesantren Daarut Tauhiid bermula dari
pengajian Kelompok Mahasiswa Islam Wirausaha sejak bulan Mei 1987, dan
berdiri secara formal tahun 1990. Pesantren Daarut Tauhiid mengalami beberapa
fase perkembangan dari tahun 1990-2006, yaitu fase pendirian dan pertumbuhan
awal tahun 1990-1993, fase berkembang tahun 1994-1999, fase puncak tahun 2000-
2006, dan fase kemunduran sejak tahun 2007. Aktivitas pemberdayaan ekonomi
santri tahun 1990-2006 dilakukan Pesantren Daarut Tauhiid secara menyeluruh
melalui empat aktivitas pemberdayaan. Pertama, pendidikan dengan memberi ilmu
bisnis, pembentukan mental, pemberian materi pembiasaan, penanaman budaya
Daarut Tauhiid, solo bivak, dan pengajian harian. Kedua, pelatihan keahlian dengan
metode dobrak diri, praktik ikhtiar santri, dan melatih keahlian santri. Ketiga,
penyediaan sumber daya dengan konsinyasi, memberi modal setelah program,
pinjaman BMT, dan pinjaman sesama alumni atau jamaah. Keempat, memberikan
kesempatan dengan memberi kesempatan bermitra dengan lembaga Daarut
Tauhiid, berjualan di lingkungan Daarut Tauhiid, bekerjasama sesama santri dan
jamaah, berbisnis dengan mitra Daarut Tauhiid, menjadi santri karya dan
berpromosi di media Daarut Tauhiid.
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ABSTRACT

Arif Rahman: Santri’s Economic Empowerment Activities in Pesantren Daarut
Tauhiid Bandung from 1990 to 2006

Pesantren is the oldest Islamic educational institution in Indonesia. It
currently has more than 27,000 institutions and is widely distributed throughout
Indonesia. In addition to carrying out religious education activities, many
pesantrens also carry out economic empowerment activities for students. However,
the majority of students' economic empowerment activities are still limited to
providing work opportunities in the pesantren business unit, while other aspects
such as providing education and resources, haven'’t been touched. It’s interesting
to study the students’ economic empowerment activities at Pesantren Daarut
Tauhiid, because it was carried out thoroughly there. This research will explain
about the history of Pesantren Daarut Tauhiid’s establishment, its existence, and
the students’ economic empowerment activities from 1990 to 2006.

The author uses historical research methods that include heuristics,
criticism, interpretation, and historiography research steps. The theory that is used
for this research is “empowerment theory” by Jim Ife to explain students’ economic
empowerment activities at Pesantren Daarut Tauhiid. According to Jim Ife’s
theory, empowerment consist of four activities, those are providing education, skills
training, providing resources, and providing opportunities.

As a result of this research, Pesantren Daarut Tauhiid started as a study
group called "Entrepreneurship Islamic Student Group™ in May 1987 and was
formally established in 1990. Pesantren Daarut Tauhiid experienced several
phases of development from 1990 to 2006, namely, the establishment and early
growth phase in 1990-1993, developing phase in 1994-1999, the peak phase in
2000-2006, and decline phase since 2007. Pesantren Daarut Tauhiid carried out
students’ economic empowerment activities as a whole through four empowerment
activities. First, education by providing business knowledge, mental formation,
providing habituation materials, planting Daarut Tauhiid culture, solo bivouacs,
and daily recitations. Second, skills training using self-destruct methods, practice
of students’ endeavors, and training students’ skills. Third, provide consignment
resources, provide funds after the project, BMT loans, and loans from alumni or
the community. Fourth, provide opportunities to establish partnerships with Daarut
Tauhiid institutions, sell in Daarut Tauhiid area, cooperate with fellow students
and communities, develop business with Daarut Tauhiid partners, become santri
karya and promote in Daarut Tauhiid media.
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